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KEBUTUHAN SISWA-GURU DAN MODEL
DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA

Subadiyono

(Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP Univérsitas Sriwijaya,
Jalan Palembang-Prabumulih Km. 32, Indralaya)

Abstrak

Dalam pembelajaran membaca, siswa memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi
oleh guru yang bertanggng jawab dalam pembelajaran itu. Dengan menyadari
berbagai kebutuhan belajar dalam diri siswa dan mau mewujudkannya dalam
pembelajaran, guru akan dapat membantu mengunstruksi makna dar1 teks yang
mereka baca. Selain itu, guru juga harus mengenal sejumlah model
pembelajaran membaca agar dapat mengantarkan siswa menjadi pembaca-
pembaca yang andal yang dituntut dalam alam literasi yang semakin

mengglobal.

Kata kunci: kebutuhan siswa, guru, model pembelajaran membaca
A. Pendahuluan

Pembelajaran membaca yang dapat mengantarkan siswa agar tertarik membaca,
memudahkan membaca, dan sederhana dalam mengaplikasikan menjadi sesuatu yang
sangat diperlukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di berbagai sekolah. Jika
memang model-model itu tersedia, harapan menjadikan “tradisi membaca”, “kultur
membaca”, “cakap membaca”, baik di sekolah maupun masyarakat bukan hal yang
mustahil. Sayangnya, model-model yang dimaksudkan memang tidak mudah
mendapatkannya. Tidak setiap model akan sesuai dengan setiap kelas, dan setiap
situast, setiap topik teks.

Membaca menurut kebanyakan orang memang dianggap sebagai aktivitas yang
sangat sederhana. Peristiwanya sekedar pertemuan antara pembaca dengan teks.
Padahal membaca adalah aktivitas proses yang kompleks. Pada kegiatan membaca
tidak terlepas dari relasi antara teks, pembaca, dan pengarang/penulis. Pembaca
membawa potensi pengetahuan, teks menyediakan simbol-simbol verbal, dan
pengarang/penulis  menyajikannya  beradasarkan =~ kompetenst  ekspresinya.
Mempertemukan komponen-komponen tersebut agar terjadi pemahaman tidaklah

sesederhana yang dibayangkan. Belum lagi jika dikaitkan dengan pembelajaran.
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Relasi-relasi itu semakin kompleks karena banyak hal yang dibutuhkan siswa dalam
berhadapan dengan teks. Begitu juga guru ketika memandu siswa yang mempelajari
teks. Semua itu perlu dijadikan pertimbangan ketika memilih dan akan menggunakan
suatu model pembelajaran membaca.

Pada kesempatan ini- disajikan -beberapa model pembelajaran membaca yang
relatif sederhana sebagai alternatif, walaupun model-model tersebut masih perlu
dipertimbangkan kesesuaiannya untuk siswa-siswa tertentu. Model-model yang
dimaksud adalah Think, Predict, Read, Connect (TPRC), Predict-Locate-Add-Note
(PLAN), dan Survey, Question, Predict, Read, Respond, Summarize (SQP2RS).

Pemahaman dalam Proses Belajar

Terdapat beberapa temuan penelitian pengolahan informasi atau pengetahuan
sehingga terjadi pemahaman. Temuan-temuan ini dapat dijadikan pertimbangan ketika
seorang pengajar berhadapan dengan siswa yang sedang belajar. Membacq termasuk
juga dalam pengertian aktivitas belajar, apakah membaca untuk belajar (reading to
learn) atau belajar membaca (learning to read). Konsep atau teori yang dikemukakan
para ahli belajar ini, juga dapat dijadikan pegangan dalam belajar membaca. Membaca
pada dasarnya adalah mengonstruksi makna. Makna tersebut dikonstruksi oleh
pembaca berdasarkan interaksinya dengan teks itu. Rajendran (2010:10) menjelaskan
bahwa belajar adalah aktivitas produktif, bermakna, mencapai hasil jika pemelajar aktif
terlibat di daléin materi. Seni belajar adalah menghubungkan informasi baru dengan
pengetahuan yang telah ada. Proses aktif menghubungan ini berupa pelibatan seluruh
pengetahuan awal dalam mengunstruksi representasi informasi baru.

Temuan teori yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memahami

Teor:1 Skema

Teori skema menyatakan bahwa informasi baru dibangun atas kesesuaian
informasi yang tengah berada dalam benak. Ketika seorang guru memperkenalkan
topik, setiap siswa memiliki skema yang berbeda-beda atau gambaran mental sebagati
hasil pengetahuan awal dan pengalaman. Informasi baru harus dihadirkan agar
pemelajar “menyesuaikan” pembelajaran baru dengan skema mereka. Gagasan yang
muncul dalam benak siswa mengorganisasi dan mencipta makna dari pengalaman

baru. Inilah alas an mengapa mengetahui dan menggunakan pengetahuan awal dan



pengalaman yang dimiliki siswa sangat penting dalam merancang pembelajaran baru

secara efektif (Chapman dan King, 2003:5).

Mengonstruksi Pengetahan Baru (Constructing New Knowledge)

Pemelajar memegang peranan penting dalam mengonstruksi pengetahuan baru.
Karya Vygotsky dan Piaget pada akhir bagian dari abad dua puluh ménekankan
pentingnya peran individu pemelajar dalam proses belajar. Mereka berdua
menawarkan empat komponen teori utama: (1) Pemelajar mengonstruksi sendiri
pengetahuan mereka, (2) Pengetahuan awal adalah dasar belajar yang baru, (3)
Interaksi sosial memperkaya pengalaman belajar, (4) Belajar autentik membangkitkan

makna personal (Kauchak & Eggen, 1988).

Memory Lanes

Marilee Sprenger (1999) menunjukkan bahwa informasi baru masuk ke dalam
otak melalui perasaan (senses). Dia mengidentifikasi paling tidak ada lima jalur masuk
yang membawa informasi menuju memori. Penjelasan tiap jalur masuk berikut ini
diadaptasi untuk mengajar membaca pada seluruh tingkatan dengan strategi yang
digunakan untuk mengingat informasi. (1) Semantik: memahami makna dan tujuan,
(2) Episodik: Mengingat kembali peristiwa, episode tertentu, dan kejadian, (3)
Prosedural: Menggunakan langkah atau urutan, (4) Automatik: Praktis, belajar, dan

menguasai, (5) Emosional: perasaan (Chapman dan King, 2003:6).

C. Kebutuhan Siswa dan Petunjuk Guru dalam Pembelajaran Membaca

Kebutuhan Siswa dalam Pembelajaran Membaca
(1) Organisasi informasi sebelum membaca--mengidentifikasi apa yang mereka

e . mengajukan pertanyaan tentang apa yang tidak mereka ketahur:
AAAAAAAA , A-JLA\—AAD WJ e e A A t—) - A A A L -~ “.&“ALG “rl” ‘AD A e i - A A bl

memprediksi apa yang terdapat dalam teks.

(2) Organisasi informasi selama membaca—memprediksi informasi apa yang akan
ditemukan; memantapkan atau menyesuaikan prediksi; menghubungkan informasi
baru dengan pengetahuan awal yang dimiliki.

(3) Organisasi informasi setelah membaca—respons terhadap teks dalam beberapa
cara; mengidentifikasi konsep dan gagasan pokok; memikirkan antarkonsep atau
gagasan; memikirkan hubungan dengan pengetahuan awal, memahami gagasan

penting.
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(4) Mensintesis dan mengaitkan pembelajaran baru—mencapai pemahaman baru;

mengintegrasikan pemahaman baru dengan pengetahuan awal, menemukan
seberapa banyak yang telah dipelajari; memantapkan dasar untuk pembelajaran

lebih lanjut. -

(5) Mempelajari kosakata yang berhubungan dengan konsep penting, elemen, dan

jalinan—mengidentifikasi kata dan istilah baru; mengidentifikasi kata dan istilah
popular dalam konteks baru; menggunakan kata-kata dan istilah baru secara

bermakna; menghubungkan kata baru dengan pengetahuan awal.

(6) Menciptakan sesuatu yang baru dan mengaplikasikan informasi baru—bekerja

mewujudkan gagasan baru dalam menulis; membangun, membuat, atau mencipta

sesuatu yang baru; unjuk kinerja (Ruddell, 2005 :231).

Kebutuhan Guru dalam Mengarahkan Siswa

(1) Menyediakan sarana bagi siswa untuk mengorganisasi informasi sebelum

(2)

3)

4)

5

membaca—Mengarahkan siswa dalam mengartikulasikan pengetahuan awal;
menemukan apa yang telah diketahui siswa; menentukan perbedaan antara apa
yang telah diketahui siswa dan yang akan dipelajari.

Menyediakan sarana bagi siswa untuk mengorganisasikan informasi selama
membaca—memfokuskan perhatian siswa; melibatkan siswa dalam siklus
prediksi/membaca/menyesuaikan prediksi/membaca lagt; mengembangkan kaitan
antara pengetahuan awal dan informasi baru.

Menyediakan sarana bagi siswa untuk mengorganisasikan informasi setelah
membaca—memantapkan berbagai sarana bagi siswa untuk merespons teks;
melibatkan siswa dalam diskusi mendalam dan aktivitas penyerta; mendorong dan
mengajarkan berbagal pengaturan untuk mencatat informast.

Menyediakan sarana bagi siswa untuk mensintesis dan menghubungkan
pembelajaran baru—memberi kesempatan kepada siswa untuk berbicara dan
menuliskan apa yang telah dipelajari; mengembangkan lebi jauh lagi hubungan
antara pengetahuan awal dengan informasi baru; mengidentifikasi hubungan antara
informasi baru dengan apa yang akan dating.

Mengidentifikasi dan mengajarkan kosakata yang menggambarkan konsep
penting, elemen, dan jalinan—memperkenankan siswa mengidentifikasi kosakata
dan istilah yang perlu mereka ketahui; menemukan kata-kata dan istilah yang telah

diketahui siswa; mengembangkan hubungan antara kata-kata baru dan istilah serta



pengetahuan awal; mengembangkan aktivitas agar siswa menggunakan kata-kata
dan istilah secara bermakna.

(6) Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menghasilkan atau mencipta sesuatu
yang baru—mengajukan kegiatan elaboratif, menemukan sesuatu yang telah

dipelajari; mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar (Ruddell, 2005:232).

D. Model Pembelajaran Membaca
(1). Think, Predict, Read. Connect (TPRC)

TPRC menuntut siswa menjadi anggota suatu tim yang terdiri atas dua
atau tiga orang. Setiap tim memerlukan kertas, pena, dan teks. Instruksi diawali
ketika guru mengarahkan tim untuk bekerja sama memikirkan (think) sesuatu dan
mencatatnya berkaitan dengan sesuatu yang mereka ketahui tentang topik yang
akan dipelajari. Misalnya, dalam topik sepak bola, siswa diminta memikirkan dan
mencatat/mendaftar apa saja yang mereka ketahui tentang topik itu; dalam hal
pariwisata, siswa dianjurkan memikirkan dan menderet apa saja yang mereka
ketahui tentang topik itu. Siswa diberi kesempatan kurang lebih 6 sampai 8 menit
untuk bekerja sementara guru mengamati dan memberi bantuan terhadap tim yang
menemui kesulitan.

Berikutnya guru mengumumkan subjek bacaan tertentu yang akan
dipelajari dan meminta kepada siswa memprediksi (predict) apa yang akan
mereka temukan di dalam membaca. Misalnya, “Hari ini kita akan membaca dan
mempelajari topik pariwisata. Cek kembali daftar yang telah kalian buat dan beri
tanda (V) di sebelah kata yang kalian kira muncul dalam bacaan. Tambahkan pula
gagasan baru yang mungkin terjadi padamu.” Siswa mereview daftar mereka
dalam waktu kurang lebih dua atau tiga menit, untuk memberi tanda dan
menambahkan gagasan baru. Kemudian untuk memulai membaca guru
mengarahkan, “Pada saat membaca, beri tnda bint:ing (*) di sebelah aspek daftar
kata kalian yang muncul pada teks.”

Kemudian siswa membaca (read) tugas secara individu. Walau demikian,
siswa dapat saja berbicara satu dengan yang lain berkomentar tentang informasi
yang mereka temukan dalam teks. Guru mengamati dengan berkeliling pada
kelompok diskusi yang berbeda, memonitor seberapa baik para siswa bekerja.

Ketika pembacaan telah selesai, guru mengarahkan diskusi yang di dalamnya
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siswa menghubungkan (connect) apa yang telah mereka ketahui sebelum

membaca dengan apa yang mereka ketahui selama membaca.

(2). Predict-Locate-Add-Note (PLAN)

- PLAN atau Predict-Locate-Add-Note (Caverly, Mandeville, &
Nicholson, 1995) mengombinasikan prediksi dan aktivitas pemetéan. PLAN
dimulai dengan pembuatan peta yang dilakukan siswa berdasarkan prediksi
(predict) mereka terhadap topik bacaan yang akan dilakukan. Siswa
menempatkan judul topik, misalnya tata surya, puisi, atau yang lain pada tengah-
tengah lembar kertas. Kemudian mereka memprediksi dengan menghasilkan
sebuah peta yang berkemungkinan besar menggambarkan isi teks dengan
subjudul, kata-kata dipertebal/terang, atau tanda-tanda teks lain yang mereka
temukan selama meninjau bacaan. Setelah peta dibentuk, siswa menandai atau
menempatkan (locate) informasi yang diketahui dan yang tidak diketahui pada
peta mereka dengan tanda (V) di sebelah informasi yang mereka ketahui dan
tanda (?) untuk informasi yang tidak mereka ketahui. Ketika membaca, mereka
menambahkan (add) kata-kata, frase, atau ide pada tempat yang sesuai pada peta
mereka untuk isian informasi, menjelaskan ide yang tidak diketahui, atau
menambahkan konsep yang telah mereka ketahui. Akhirnya, siswa mencatat
(note) apa yang telah mereka pelajari, dengan merevisi atau mengerjakan ulang
peta mereka, mencipta representasi baru, menulis pada jurnal mereka, atau
berpartisipasi dalam kelompok kecil atau diskusi kelas secara keseluruhan

(Ruddell, 2005:246).

(3). Survey, Question, Predict, Read. Respond, Summarize (SQP2RS)

Mary Allen Vogt (2000,2002) mengembangkan strategi pembeiajaran membaca
yang dikenal dengan SQP2RS. Awalnya strategi ini merupakan hasil
pengembangan SQ3R yang sangat popular péda kurun waktu yang lalu. SQP2RS‘
merupakan perpaduan aspek DR-TA, ReQuest, dan TPRC serta strategi lain yang
mirip. Strategi ini menuntut guru agar membimbing dengan setiap langkah berikut
Int.

Survey. Guru membimbing siswa membaca teks, apa pun jenisnya, sebaiknya
diawali dengan “berpikir sambil bersuara” (thinking aloud) agar siswa dapat

menyaksikan contoh pengambilan isi yang dibacanya.



Question. Siswa dengan dipandu guru mengajukan pertanyaan yang mereka harap
akan diperoleh jawabannya dalam teks. Instruksinya dapat berupa, “Tulis dua atau
tiga pertanyaan yang tidak dapat kalian jawab sekarang, tetapi kalian perkirakan
akan dapat menjawabnya setelah membaca!”

Predict. Berdasarkan pertanyaan yang -sebelumnya diungkap, mintalah siswa
memprediksi dua atau tiga hal yang mereka percaya, mereka akan belajar
membaca teks tersebut.

Read. Siswa sebaiknya membaca secara independen, dalam pasangan, atau dalam
kelompok kecil. Atau bisa saja guru membacakan teks tersebut kepada siswa.
Biasanya, teks panjang atau artikel hendaknya dibagi menjadi beberapa kegiatan
SQP2RS.

Respond. Arahkan perhatian siswa pada pertanyaan dan prediksi yang telah
dilakukan sebelumnya dan perhatikan mana yang telah dijawab atau ditemukan.
Bimbing siswa ketika mereka menentukan pertanyaan atau prediksi mana yang
tidak ditujukan pada bacaan dan mengapa mereka bersepikulasi.

Summarize. Siswa dapat bekerja secara berkolaborasi untuk membuat ringkasan
berdasarkan pilihan mereka—mungkin berupa map atau catatan atau jenis
representasi lain yang memungkinkan mereka dapat belajar lebih mendalam dan
dapat berguna sebagai catatan informasi yang telah dipelajari (Ruddell,

2005:265).

E. Penutup

Sebagai guru yang mengajarkan membaca, kita perlu melayani siswa apa yang
mereka butuhkan dalam pembelajaran membaca, sebelum membaca, selama membaca, dan
setelah membaca. Hendaknya guru memahami dan memiliki kemampuan memilih dan
menerapkan model-model ‘pembelajaran membaca yang bervariasi agar pembelajaran
membaca dapat mencapai hasil yang optimal. Pembaca yang andal merupakan pangkal

terciptanya generasi yang berliterasi.
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